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Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Mata Kuliah praktikum di Prodi Pendidikan IPA UST. Dalam 
pelaksanaan perkuliahan banyak faktor yang menjadi penentu kualitas 
pembelajaran, diantaranya fasilitas laboratorium, sistem pengelolaan 
laboratorium, perangkat pembelajaran, kesiapan dosen dalam mengajar, 
kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Pelaksanaan proses 
pembelajaran praktikum di prodi pendidikan IPA sejauh ini sudah berjalan, 
hal ini berdasarkan dari observasi awal berupa catatan hasil interview dari 
dosen pengampu mata kuliah dan mahasiswa. Selain itu juga didapatkan 
data awal, diantaranya kurikulum prodi pendidikan IPA, jadwal praktikum, 
presensi kuliah, buku petunjuk praktikum. 
Mata kuliah yang dipraktikumkan di prodi IPA UST berjumlah 10 mata 
kuliah dengan bobot 3 sks. Semua matakuliah wajib ditempuh oleh 
mahasiswa. Meskipun sejauh ini perkuliahan praktikum sudah berjalan akan 
tetapi banyak kendala yang ditemui pada pelaksanaan pembelajaran 
praktikum ini, sehingga diperlukan banyak perbaikan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Dengan mengoptimalisasi perkuliahan praktikum 
dengan menitikberatkan pada perbaikan sistem kelola laboratorium, 
penjadwalan praktikum, perangkat pembelajaran praktikum (buku petunjuk 
praktikum, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)), sistem penilaian dan sarana 
penunjang lain (koleksi alat/bahan laboratorium) diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran praktikum untuk mendukung 
kompetensi calon guru IPA SMP di prodi pendidikan IPA UST. 
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The aim of this study is to determine how the implementation of the teaching 
practicum courses in Science Education Department in Sarjanawiyatatama 
Tamansiswa Univeristy (UST). There ara many factor that determine the 
quality of learning in the implementation of the lecture, including 
laboratory facilities , laboratory management systems , learning devices , 
the readiness of lecturers in teaching , student readiness in following the 
lectures . Practical implementation of the learning process in the 
department of science education so far has been running, based on initial 
observations in the form of notes of the interview of course lecturers and 
students . Preliminary data was also obtained, including Science Education 
Department curriculum, practical schedule, lectures presence, practical 
manual book/practicum user guide . 
Subjects who were practiced in Science Education Department were 
amounted to 10 subjects with a 3 credits score . All subjects must be taken 
by students . Although, the lab lectures is already running but many 
obstacles encountered in the implementation of this practical learning , so it 
takes a lot of improvements to improve the learning quality.  Optimizing the 
lectures lab with emphasizing on improvement of  laboratory system 
management , practicum scheduling, the equipment for practicum learning 
process (practical manual book/ practicum user guide, students  worksheet), 
assessment systems and other supporting facilities (collection tools / 
materials laboratory ) was expected as a way to improve the quality of 
teaching practicum to support the competence of candidate of junior high 
school science teacher at Science Education Department of 
Sarjanawiyatatama Tamansiswa University . 
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Proses pembelajaran IPA di tingkat 
perguruan tinggi harus menitik beratkan 
pada asas aktifitas, salah satunya dengan 
pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan 
praktikum. Pelaksanaan perkuliahan 
praktikum harus didukung sepenuhnya 
dengan fasilitas laboratorium yang ideal 
menurut standar laboratorium. Keberadaan 
ruangan, lengkapnya fasilitas laboratorium, 
lengkapnya koleksi alat/bahan laboratorium  
dan standar keselematan pengguna 
praktikum. Sesuai dengan visi dan misi 
Prodi Pendidikan IPA UST, yang ingin 
mencetak calon guru IPA yang unggul, 
prodi pendidikan IPA secara bertahap 
berupaya mewujudkan perkuliahan yang 
berkualitas, khususnya pada mata kuliah 
praktikum. Upaya tersebut diantaranya 
dengan melakuan perbaikan dan 
pembaharuan di segala bidang yang terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran 
perkuliahan praktikum. Prodi pendidikan 
IPA setiap tahun menambah koleksi alat 
laboratorium, perawatan ruang 
laboratorium, meningkatkan sistem 
pengelolaan laboratorium, dan perbaikan-
perbaikan yang lain. 
Berdasarkan kurikulum prodi 
pendidikan IPA, mata kuliah praktikum 
yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 
berjumlah 10 mata kuliah, yaitu Fisika 
Dasar 1, Fisika Dasar 2, Kimia Dasar, 
Biologi Dasar, IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPA 4, 
IPA 5, dan TIK.  Mata kuliah tersebut 
berbobot 3 sks, 2 teori dan 1 praktikum. Di 
prodi pendidikan IPA mata kuliah 
praktikum tidak berdiri sendiri, tetapi 
disatukan dengan mata kuliah teori, 
sehingga dalam sistem penilaian dan 
pembelajaran bersifat komperhensif. 
Artinya pada akhir penilaian praktikum 
dirata-rata dengan nilai teori. Dalam proses 
pelaksanaan perkuliahan praktikum ini 
sering menemukan banyak masalah, bobot 
perkuliahan praktikum secara teori hanya 1 
sks saja, tetapi pada pelaksanaannya tidak 
hanya 1 sks, bahkan bisa dalam satu kali 
praktikum setara dengan 3 sks. Bagi dosen 
dan mahasiswa hal ini tentu saja menjadi hal 
yang memberatkan, karena konsekuensi dari 
penilaian akhir tidak sesuai dengan jalannya 
proses perkuliahan. Dosen dan Mahasiswa 
harus meluangkan lebih banyak waktu dan 
energi untuk menjalani perkuliahan 
praktikum ini. 
Disamping masalah tersebut, dalam 
pembagian jadwal praktikum pun 
mengalami banyak kendala karena 
keterbatasan ruang laboratorium. Proses 
pelaksanaan perkuliahan praktikum tidak 
terjadwal bersamaan dengan kuliah teorinya 
tetapi harus terjadwal sendiri sehingga hal 
ini menimbulkan masalah baru. Dosen dan 
mahasiswa harus mencari waktu yang 
sinkron antara dosen dan mahasiswa, 
harapanya pelaksanaan perkuliahan 
praktikum ini tidak bertabrakan dengan 
mata kuliah yang lain. Selain itu juga harus 
di perhatikan apakah ruang laboratorium itu 
terpakai atau tidak. 
Dosen yang mengampu mata kuliah 
praktikum ini memiliki kewajiban untuk 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
pada proses perkuliahannya. Dari 
menyiapkan Petunjuk Praktikum, Lembar 
Kegiatan Mahasiswa (LKM), dan alat/ 
bahan yang dibutuhkan. Tentu saja hal ini 
menguras energi dan waktu bagi dosen yang 
bersangkutan. Hampir semua dosen 
pengampu mata kuliah praktikum di prodi 
pendidikan IPA mengaku kesulitan 
menyiapkan perkuliahan praktikum ini.  
Kendala yang dihadapi dosen itu 
juga berdampak pada mahasiswa. 
Mahasiswa mengaku pada proses 
perkuliahan praktikum dosen kurang 
maksimal dalam memimpin jalannya 
perkuliahan praktikum ini. Dosen sibuk 
menyiapkan alat/bahan yang digunakan, 
dosen sibuk mengatur jalannya praktikum, 
sehingga konsep materi yang diajarkan 
kurang maksimal diberikan kepada 
mahasiswa. Oleh sebab itu diperlukan kajian 
mendalam tentang permasalahan ini, 
sehingga dapat menemukan solusi terbaik 
bagai mahasiswa, dosen, prodi pendidikan 
IPA, dan pemangku kebijakan yang lebih 
tinggi seperti Fakultas dan Universitas. 
Harapannya pelaksanaan perkuliahan 
praktikum di prodi pendidikan IPA lebih 
optimal sehingga dapat mewujudkan misi, 
visi dan tujuan prodi untuk mencetak calon 
guru IPA SMP yang kompenten di bidang 
IPA. 
A. Fokus Masalah :  Pelaksanaan 
perkuliahan praktikum di Prodi 
pendidikan IPA UST, Penilaian dan 
Proses pembelajaran mata kuliah 
praktikum Prodi pendidikan IPA UST. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan perkuliahan 
praktikum di Prodi IPA UST ? 
2. Bagaimana upaya optimalisasi 
pelaksanaan perkuliahan praktikum di 
Prodi IPA UST? 
 
BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Deskripsi Teori 
 
1. Hakekat Sains 
Sains adalah ilmu yang mempelajari 
fenomena di alam semesta yang 
menggunakan kegiatan empirik untuk 
memperoleh kebenaran tentang fakta, 
konsep, prinsip dan juga proses penemuan. 
Definisi sains menurut Trowbidge & 
Byebee (1986: 38) adalah ”Science is body 
of knowledge, formed by of continuous 
inquiry, and compassing the people who are 
engaged in the scientific enterprise”. 
Pembelajaran sains tidak hanya merupakan 
kumpulan pengetahuan tentang benda atau 
makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, 
cara berpikir dan cara memecahkan 
masalah, sains mengandung tiga hal yaitu 
proses, prosedur, dan produk. 
 
2. Proses Belajar Mengajar 
Dalam Undang-­‐undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
disebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran terdiri atas dua 
konsep yakni belajar dan mengajar, yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Nuryani (2005: 6) menyatakan bahwa 
belajar diartikan sebagai perubahan tingkah 
laku hasil belajar pada diri siswa. atau 
belajar diartikan sebagai perubahan 
konsepsi dan kebiasaan berpikir siswa. Dari 
beberapa pendapat tersebut, maka dapat 
didefinisikan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha siswa untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
dengan mereaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar siswa yang diarahka 
kepada tujuan, proses berbuat melalui 
berbagai pengalaman. 
Kegiatan belajar yang terjadi di 
lembaga formal merupakan upaya yang 
telah dirancang berdasarkan teori-­‐teori 
belajar yang dipandang relevan dengan 
jenjang pendidikan dan tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan. Proses belajar 
menurut Syaiful Sagala (2009: 167) adalah 
membangun makna atau pemahaman, oleh 
si pembelajar, terhadap pengalaman 
informasi yang disaring dengan persepsi, 
pemikiran, perasaan. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan melalui proses mengalami 
langsung, komunikasi, interaksi, dan refleksi 
sehingga siswa dapat memproduksi gagasan 
yang bermakna. Menurut Brunner 
(Nasution, 2005: 9), proses belajar dalam 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga 
fase, yaitu: pertama, informasi, dalam setiap 
pelajaran siswa mempunyai sejumlah 
informasi, ada yang merupakan pengetahuan 
yang kita miliki, ada yang memperhalus 
memperdalamnya, adapula informasi yang 
bertentangan dengan apa yang sudah kita 
ketahui sebelumnya. Kedua, transformasi, 
informasi ini harus dianalisis, diubah atau 
ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih 
abstrak/konseptual agar dapat digunakan 
untuk hal-­‐hal yang lebih luas, bantuan guru 
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(Nasution, 2005: 9), proses belajar dalam 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga 
fase, yaitu: pertama, informasi, dalam setiap 
pelajaran siswa mempunyai sejumlah 
informasi, ada yang merupakan pengetahuan 
yang kita miliki, ada yang memperhalus 
memperdalamnya, adapula informasi yang 
bertentangan dengan apa yang sudah kita 
ketahui sebelumnya. Kedua, transformasi, 
informasi ini harus dianalisis, diubah atau 
ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih 
abstrak/konseptual agar dapat digunakan 
untuk hal-­‐hal yang lebih luas, bantuan guru 
74 SOSIOHUMANIORA, Volume 2 Nomor 2, April 2016  |  Jurnal Ilmiah LPPM UST Yogyakarta
di sini sangat diperlukan. Ketiga, evaluasi, 
fase ini untuk menilai seberapa jauh 
diperoleh manfaat memahami gejala lain. 
 
3. Peranan Laboratorium dalam 
Pembelajaran IPA 
Observasi dan eksperimen di 
laboratorium merupakan salah satu ciri IPA. 
IPA  merupakan salah satu mata pelajaran 
yang sangat mementingkan pembelajaran 
melalui pengamatan (observasi) dan 
percobaan (eksperimen). Pengamatan adalah 
proses mengkaji gejala secara cermat dan 
kritis dengan lebih memperhatikan dan 
menganalisis berbagai faktor dan keadaan 
yang mempengaruhi gejala tersebut.  
Percobaan adalah pengamatan suatu 
gejala pada kondisi yang diatur sebelumnya 
dan dikontrol secara cermat. Penjelasan 
tersebut menggambarkan betapa peranan 
laboratorium dalam proses pembelajaran 
IPA sangat penting. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa tentang 
konsep IPA. Mahasiswa berkesempatan 
untuk mempraktekkan dan menghayati 
setiap proses kegiatan. mahasiswa dapat 
membuktikan sendiri tentang kebenaran dan 
konsep IPA. Melalui praktikum  mahasiswa 
diharapkan mampu melihat kenyataan fisik 
tentang materi yang dipelajarinya sehingga 
secara tidak langsung mahasiswa dapat 
terlatih untuk berfikir secara fisis. Proses 
belajar mengajar melalui kegiatan 
eksperimen di laboratorium memberikan 
kesempatan luas kepada mahasiswa untuk 
menemukan sendiri tentang permasalahan 
IPA yang dihadapi.  
Laboratorium memiliki peranan 
penting dalam proses belajar mengajar IPA,  
mahasiswa dapat mengembangkan diri 
secara optimal pada kegiatan berbasis 
laboratorium. Kreatifitas mahasiswa dapat 
terlatih, sehingga mahasiswa mampu untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan IPA. 
Senada dengan hal itu, tingkat intelektual 
mahasiswa dapat meningkat karena 
mahasiswa dapat belajar melalui 
pengamatan langsung, belajar dengan  
metode ilmiah, menemukan konsep dan 
menyimpulkan sendiri. Kegiatan 
laboratorium menitikberatkan pada 
keaktifan  mahasiswa dalam melakukan 
praktikum, tujuan dari hal ini adalah: (1) 
dapat mengembangkan proses dan 
keterampilan yang dialihkan ke dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan kegiatan lain 
dalam kehidupan; (2) mengembangkan 
keterbukaan ilmiah; dan (3) menekankan 
pengembangan kemampuan berfikir kritis, 
pemecahan masalah, belajar mandiri dan 
mempermudah fase perkembangan 
intelektual. Aktifitas laboratorium bisa 
dilakukan per individu tetapi akan lebih baik 
jika dilakukan dalam group atau kelompok. 
Many laboratory activities can best be 
handled in group. This is spesialy true for 
middle school students (Collete & 
Chiappetta 1994: 216). 
 
BAB 3.  TUJUAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan perkuliahan praktikum di 
Prodi  pendidikan IPA UST 
2. Untuk mengetahui upaya optimalisasi 
pelaksanaan perkuliahan praktikum di 
Prodi pendidikan IPA UST. 
3. Untuk mencari solusi permasalahan yang 
menjadi kendala pelaksanaan 
perkuliahan praktikum di Prodi 
pendidikan IPA UST. 
B. Manfaat Penelitian 
1. Mahasiswa : dapat mengikuti 
perkuliahan praktikum dengan lebih baik 
dan maksimal, sehingga konsep dari 
materi yang dipraktekan bisa dikuasai. 
2. Dosen : dapat mengetahui permasalahan 
apa saja yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan perkuliahan praktikum di 
Prodi IPA, sehingga dosen bisa mencari 
solusi terbaik untuk meningkatkan 
kualitas pemebelajaran perkuliahan 
praktikum ini. 
3. Prodi pendidikan IPA : dapat 
mengetahui permasalahan apa saja yang 
menjadi kendala dalam pelaksanaan 
perkuliahan praktikum di Prodi IPA dan 
dapat mencari solusi untuk 
memperbaikinya. 
4. Fakultas dan Universitas : dapat 
mengetahui kondisi di tingkat prodi, 
sehingga dapat membuat kebijakan yang 
mengedepankan kepentingan mahasiswa 
dan civitas akademika. 
 
BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah studi kasus, penelitian 
ini berupaya untuk mendeskripsi dan 
mempelajarai pelaksanaan pembelajaran 
praktikum di prodi pendidikan IPA UST. 
Studi kasus merupakan metodologi 
penelitian dengan menggunakan satu kasus 
atau lebih untuk membuktikan teori yang 
terjadi pada kehidupan nyata. Studi kasus 
mampu mempelajari dan membedakan 
antara fenomena dan konteks sehingga 
memperdalam pengetahuan. Maka dari itu 
studi kasus sangat dibutuhkan terutama 
dalam penelitian ini,  karena mampu 
menjelaskan penggunaan teori secara faktual 
tentang optimalisasi pelaksanaan 
pembelajaran praktikum di prodi pendidikan 
IPA UST. Dalam penelitian ini, peneliti 
beranggapan bahwa studi kasus mampu 
menciptakan pemahaman mendalam 
terhadap objek atau fenomena yang diteliti. 
A. TEMPAT DAN PENELITIAN 
Penelitian ini di lakukan di Prodi 
Pendidikan IPA FKIP UST  
B. JENIS PENELITIAN 
Penelitian Study Kasus 
C. SUBYEK PENELITIAN 
Dosen dan Mahasiswa Prodi 
Pendidikan IPA yang mendapat. Dosen 
dalam hal ini sebagai pelaku utama (the 
main actor)  yang mengatur proses 
pembelajaran, dari menyiapkan silabus, 
SAP, dan pelaksana pembelajaran 
praktikum. Peran paling penting seorang 
dosen adalah bagaimana cara dosen 
merancang proses pembelajaran, termasuk 
pelaksanaan praktikum. Dosen menyiapkan 
petunjuk praktikum dan LKS yang 
dibutuhkan sehingga tujuan dilakukan 
praktikum dapat terwujud dan mahasiswa 
dapat memahami konsep materi kuliah yang 
dipakatikumkan.   
Mahasiswa sebagai subjek penelitian 
yang kedua karena mahasiswa merupakan 
sasaran dan penentu keberhasilan apa yang 
sudah dikerjakan seorang dosen. Apakah 
pembelajaran praktikum yang dilaksanakan 
mahasiswa mampu memahami materi yang 
diajarkan. Diakhir perkuliahan diadakan 
evaluasi atau tes, yang bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam 
mencermati dan memahami penjelasan dan 
penguasaan materi kuliah yang 
dipraktikumkan, selain itu kegiatan ini juga 
bertujuan untuk menilai keberhasilan 
seorang dosen dalam menjelaskan materi 
ajar dengan pelaksanaan pembelajaran 
matakuliah yang dipraktikumkan. 
Selain kedua subjek pokok di atas, 
penelti juga melihat data-data skunder atau 
pendukung yaitu data Jumlah mata kuliah 
yang dipraktikumkan, Kondisi 
Laboratorium IPA sebagai penunjang 
kegiatan praktikum, Perangkat 
pembelajaran. Apakah data sekunder  yang 
ada sudah mendukung optimalisasi 
pelaksanaan praktikum di Prodi Pendidikan 
IPA. 
D. DATA DAN SUMBER DATA 
1. Narasumber : Dosen pengampu mata 
kuliah praktikum, Mahasiswa jurusan 
prodi pendidikan IPA UST  
2. Peristiwa (aktivitas) : Pelaksanaan proses 
pembelajaran praktikum yang 
menggunakan laboratorium. 
3. Dokumen dan Arsip : Kurikulum prodi 
IPA, surat pembagian tugas mengajar, 
buku petunjuk praktikum, LKM, Presensi 
kuliah, Jadwal praktikum, Nilai akhir 
mahasiswa, lembar observasi, lembar 
catatan. 
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di sini sangat diperlukan. Ketiga, evaluasi, 
fase ini untuk menilai seberapa jauh 
diperoleh manfaat memahami gejala lain. 
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Laboratorium memiliki peranan 
penting dalam proses belajar mengajar IPA,  
mahasiswa dapat mengembangkan diri 
secara optimal pada kegiatan berbasis 
laboratorium. Kreatifitas mahasiswa dapat 
terlatih, sehingga mahasiswa mampu untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan IPA. 
Senada dengan hal itu, tingkat intelektual 
mahasiswa dapat meningkat karena 
mahasiswa dapat belajar melalui 
pengamatan langsung, belajar dengan  
metode ilmiah, menemukan konsep dan 
menyimpulkan sendiri. Kegiatan 
laboratorium menitikberatkan pada 
keaktifan  mahasiswa dalam melakukan 
praktikum, tujuan dari hal ini adalah: (1) 
dapat mengembangkan proses dan 
keterampilan yang dialihkan ke dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan kegiatan lain 
dalam kehidupan; (2) mengembangkan 
keterbukaan ilmiah; dan (3) menekankan 
pengembangan kemampuan berfikir kritis, 
pemecahan masalah, belajar mandiri dan 
mempermudah fase perkembangan 
intelektual. Aktifitas laboratorium bisa 
dilakukan per individu tetapi akan lebih baik 
jika dilakukan dalam group atau kelompok. 
Many laboratory activities can best be 
handled in group. This is spesialy true for 
middle school students (Collete & 
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praktikum ini. 
3. Prodi pendidikan IPA : dapat 
mengetahui permasalahan apa saja yang 
menjadi kendala dalam pelaksanaan 
perkuliahan praktikum di Prodi IPA dan 
dapat mencari solusi untuk 
memperbaikinya. 
4. Fakultas dan Universitas : dapat 
mengetahui kondisi di tingkat prodi, 
sehingga dapat membuat kebijakan yang 
mengedepankan kepentingan mahasiswa 
dan civitas akademika. 
 
BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah studi kasus, penelitian 
ini berupaya untuk mendeskripsi dan 
mempelajarai pelaksanaan pembelajaran 
praktikum di prodi pendidikan IPA UST. 
Studi kasus merupakan metodologi 
penelitian dengan menggunakan satu kasus 
atau lebih untuk membuktikan teori yang 
terjadi pada kehidupan nyata. Studi kasus 
mampu mempelajari dan membedakan 
antara fenomena dan konteks sehingga 
memperdalam pengetahuan. Maka dari itu 
studi kasus sangat dibutuhkan terutama 
dalam penelitian ini,  karena mampu 
menjelaskan penggunaan teori secara faktual 
tentang optimalisasi pelaksanaan 
pembelajaran praktikum di prodi pendidikan 
IPA UST. Dalam penelitian ini, peneliti 
beranggapan bahwa studi kasus mampu 
menciptakan pemahaman mendalam 
terhadap objek atau fenomena yang diteliti. 
A. TEMPAT DAN PENELITIAN 
Penelitian ini di lakukan di Prodi 
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Penelitian Study Kasus 
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petunjuk praktikum dan LKS yang 
dibutuhkan sehingga tujuan dilakukan 
praktikum dapat terwujud dan mahasiswa 
dapat memahami konsep materi kuliah yang 
dipakatikumkan.   
Mahasiswa sebagai subjek penelitian 
yang kedua karena mahasiswa merupakan 
sasaran dan penentu keberhasilan apa yang 
sudah dikerjakan seorang dosen. Apakah 
pembelajaran praktikum yang dilaksanakan 
mahasiswa mampu memahami materi yang 
diajarkan. Diakhir perkuliahan diadakan 
evaluasi atau tes, yang bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam 
mencermati dan memahami penjelasan dan 
penguasaan materi kuliah yang 
dipraktikumkan, selain itu kegiatan ini juga 
bertujuan untuk menilai keberhasilan 
seorang dosen dalam menjelaskan materi 
ajar dengan pelaksanaan pembelajaran 
matakuliah yang dipraktikumkan. 
Selain kedua subjek pokok di atas, 
penelti juga melihat data-data skunder atau 
pendukung yaitu data Jumlah mata kuliah 
yang dipraktikumkan, Kondisi 
Laboratorium IPA sebagai penunjang 
kegiatan praktikum, Perangkat 
pembelajaran. Apakah data sekunder  yang 
ada sudah mendukung optimalisasi 
pelaksanaan praktikum di Prodi Pendidikan 
IPA. 
D. DATA DAN SUMBER DATA 
1. Narasumber : Dosen pengampu mata 
kuliah praktikum, Mahasiswa jurusan 
prodi pendidikan IPA UST  
2. Peristiwa (aktivitas) : Pelaksanaan proses 
pembelajaran praktikum yang 
menggunakan laboratorium. 
3. Dokumen dan Arsip : Kurikulum prodi 
IPA, surat pembagian tugas mengajar, 
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mahasiswa, lembar observasi, lembar 
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E. TEKNIK SAMPLING 
Dalam penelitian kualitatif lebih 
cenderung menggunakan teknik cuplikan 
yang bersifat selektif dengan menggunakan 
pertimbangan berdasarkan konsep teoritis 
yang digunakan, keingintahuan pribadi 
peneliti, karakteristik empiris dan lain-lain. 
Oleh karena itu cuplikan yang akan 
digunakan dalam penelitian bersifat 
Purposive Sampling, dengan kecenderungan 
peneliti untuk memilih informasi dan 
masalahnya secara lebih mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap. 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Wawancara Mendalam 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam atau in depth interviewing. 
Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka, 
serta tidak terstruktur ketat dalam suasana 
formal dan bisa dilakukan berulang pada 
informan yang sama . 
2. Observasi Langsung 
Observasi ini dalam penelitian kualitatif 
sering disebut sebagai observasi berperan 
pasif. Observasi ini akan dilakukan dengan 
cara formal dan informal, untuk mengamati 
kegiatan pokok. 
3. Mencatat Dokumen (Dokumen Analysis) 
4. Teknik ini akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip 
G. VALIDITAS DATA 
Guna menjamin dan mengembangkan 
validitas data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi 
data atau sumber. 
H. TEKNIK ANALISA DATA 
Empat komponen utama dalam 
penelitian ini adalah : (1) pengumpulan data, 
(2) reduksi data, (3) sajian data, (4) 
penarikan kesimpulan/ verifikasi :  
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan ini digunakan untuk memperoleh 
informasi yang berupa kalimat-kalimat yang 
dikumpulkan melalui kegiatan observasi, 
wawancara, dan dokumen. Data yang 
diperoleh masih berupa data yang mentah 
yang tidak teratur, sehingga diperlukan 
analisis agar data menjadi teratur. 
2. Reduksi Data 
Merupakan suatu proses seleksi, 
pengfokusan penyederhanaan dan abstraksi 
dari field note (data mentah).. 
3. Sajian Data 
Merupakan rakitan dari organisasi informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 
dilakukan. Sajian data dapat berupa matriks, 
gambar atau skema, jaringan kerja kegiatan 
dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur 
guna mempermudah pemahaman informasi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan akhir akan diperoleh bukan 
hanya sampai pada akhir pengumpulan data, 
melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang 
berupa pengulangan dengan melihat 
kembali field note (data mentah) agar 
kesimpulan yang di ambil lebih kuat dan 
bisa dipertanggung jawabkan. Keempat 
komponen utama tersebut merupakan suatu 
rangkaian dalam proses analisis data yang 
satu dengan yang lain sehingga tidak dapat 
dipisahkan, dimana komponen yang satu 
merupakan langkah menuju komponen yang 
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif tidak bisa 
mengandung salah satu komponen. 
 
BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 
 
A. Target Capaian  
Penelitian dilaksanakan di semester 
genap 2014/2015 dan semester gasal 
2015/2016. Adapun capaian yang telah kami 
laksanakan sesuai dengan proposal 
penelitian memperoleh target capaian yang 
direncanakan, ada beberapa faktor yang 
mendukung tercapaianya target penelitian 
yaitu, Faktor perubahan kurikulum.  Pada 
pergantian semester ini terjadi perubahan 
kurikulum. Di prodi pendidikan IPA 
kurikulum tahun 2015 yang berbasis KTSP 
tahun 2012 berubah menjadi kurikulum 
berbasis KKNI 2015. Mata Kuliah yang 
ditawarkan sebelumnya pada kurikulum 
2012 berjumlah 148 sks saja, sedangkan 
pada kurikulum 2015 mata kuliah yang 
ditawarkan berjumlah 144 sks.  
Kondisi laboratorium IPA sudah 
baik, meskipun ada beberapa faktor 
kekurangan yang tidak memenuhi standar. 
Laboratorium IPA terletak di lingkup 
gedung PGSD lantai dua, luas bangunan 
kira-kira 12 x 10 meter. Berdasarkan 
inventaris aset ruang laboratorium tanggal 
23 oktober 2014 ruang laboratorium 
memiliki meja keramik motif abu-abu 9 
buah, kursi bulat 40 buah, kursi putar 1 
buah, papan tulis kaca/putih 1 buah, lemari 
kaca kayu 2 buah, lemari kayu 12 pintu 1 
buah, kulkas 1 buah, furnice 1 buah dan 
dilengkapi korden warna cokelat 14 buah, 
layar LCD putih 1 buah. Seluruh aset 
laboratorium dalam keadaan baik, tetapi 
seiring waktu kira-kira pertengahan tahun 
2015 beberapa item aset mengalami 
kerusakan seperti LCD, AC yang tidak 
dingin. Upaya penambahan fasilitas juga 
sudah dilakukan diantaranya penambahan 
Televisi 14 inci. Di dalam ruang 
laboratorium terdapat satu ruang 
penyimpanan didalamnya terdapat satu 
lemari kaca berisi peralatan praktikum, 
wastafle laboratorium berjumlah 4 buah dan 
semua dalam kondisi yang cukup baik. 
Untuk jumlah alat dan bahan pendaataan 
2015 seperti terlampir di lampiran pada data 
inventaris alat dan bahan laboratorium. 
Dalam kurun waktu rencana 
penelitian, dan pelaksanaan penelitian telah 
diperoleh data penelitian berupa dokumen 
dan arsip, Catatan Aktivitas dan 
Narasumber. Untuk data dokumen dan arsip 
adalah : Kurikulum Prodi Pendidikan IPA  
(Kurikulum 2012 dan Kurikulum 2015), 
Surat Pembagian Tugas Mengajar, Lembar 
Kerja Mahasiswa, Presensi Praktikum, 
Jadwal Praktikum, Nilai Akhir Mahasiswa, 
Lembar Observasi, dan Lembar Catatan  
Data penelitian berupa kurikulum 
prodi pendidikan IPA yang mengalami 
perubahan dari kurikulum berbasis KTSP 
2012 menjadi kurikulum berbasis KKNI 
2015 tersaji dalam lampiran. Perubahan 
kurikulum ini mengalami proses cukup 
panjang, prodi pendidikan IPA berusaha 
mewujudkan kurikulum baru berbasis KKNI 
demi tercapainya learning outcame/keluaran 
lulusan yang berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan pasar yang semakin kompetitif. 
Kurikulum baru pada semester ini 
diberlakukan untuk mahasiswa semester 1 
sampai semester 5. Sedangkan untuk 
mahasiswa diatas semester 5 masih 
menggunakan kurikulum 2012. Kurikulum 
KKNI beban sks sebanyak 144 sks, untuk 
kurikulum 2012 beban sks sebanyak 148 
sks.  
Perubahan jumlah beban sks ini juga 
mempengaruhi mata kuliah yang ditawarkan 
kepada mahasiswa. Terdapat beban 4 sks 
yang di reduksi, mata kuliah kemudian di 
konversi dengan mata kuliah lain. Adapaun 
mata kuliah yang direduksi adalah mata 
kuliah Sejarah IPA dan Kapita Selekta IPA. 
Sejarah IPA dianggap essensi materinya 
sama dengan Filsafat IPA sehingga pada 
kurikulum baru hanya Filsafat IPA saja 
yang ditawarkan. Sedangkan untuk kapita 
selekta IPA juga berlaku hal yang sama, 
pada kurikulum 2012 mata kuliah tentang 
kapita selekta terbagi menjadi dua, yaitu 
Kapita Selekta IPA dan Kapita Selekta 
Pendidikan IPA. Pada kurikulum KKNI 
2015 juga terdapat matakuliah baru 
diantaranya Psikologi Pendidikan. 
Perubahan yang lain yaitu tentang 
pertimbangan nama mata kuliah yang 
ditawarkan, diantaranya Fisika Dasar 1 
menjadi Fisika, Fisika Dasar 2 menjadi 
Fisika Lanjut, Kimia Dasar menjadi Kimia, 
Biologi Dasar menjadi Biologi.  
Pelaksanaan praktikum pada kurikulum 
KKNI 2015 juga mengalami perubahan, jika 
sebelumnya beban 1 sks praktikum menjadi 
satu dalam beban sks teori mata kuliah yang 
dipraktikumkan yaitu 3 sks. Contoh mata 
kuliah Fisika Dasar 1, di kurikulum 2012 
beban sks 3 sks, kurikulum KKNI untuk 
Fisika 2 sks dan mata kuliah praktikum 1 
sks. Pelaksanaan pembelajaran 
praktikumpun menjadi terjadwal dengan 
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E. TEKNIK SAMPLING 
Dalam penelitian kualitatif lebih 
cenderung menggunakan teknik cuplikan 
yang bersifat selektif dengan menggunakan 
pertimbangan berdasarkan konsep teoritis 
yang digunakan, keingintahuan pribadi 
peneliti, karakteristik empiris dan lain-lain. 
Oleh karena itu cuplikan yang akan 
digunakan dalam penelitian bersifat 
Purposive Sampling, dengan kecenderungan 
peneliti untuk memilih informasi dan 
masalahnya secara lebih mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap. 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Wawancara Mendalam 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam atau in depth interviewing. 
Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka, 
serta tidak terstruktur ketat dalam suasana 
formal dan bisa dilakukan berulang pada 
informan yang sama . 
2. Observasi Langsung 
Observasi ini dalam penelitian kualitatif 
sering disebut sebagai observasi berperan 
pasif. Observasi ini akan dilakukan dengan 
cara formal dan informal, untuk mengamati 
kegiatan pokok. 
3. Mencatat Dokumen (Dokumen Analysis) 
4. Teknik ini akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip 
G. VALIDITAS DATA 
Guna menjamin dan mengembangkan 
validitas data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi 
data atau sumber. 
H. TEKNIK ANALISA DATA 
Empat komponen utama dalam 
penelitian ini adalah : (1) pengumpulan data, 
(2) reduksi data, (3) sajian data, (4) 
penarikan kesimpulan/ verifikasi :  
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan ini digunakan untuk memperoleh 
informasi yang berupa kalimat-kalimat yang 
dikumpulkan melalui kegiatan observasi, 
wawancara, dan dokumen. Data yang 
diperoleh masih berupa data yang mentah 
yang tidak teratur, sehingga diperlukan 
analisis agar data menjadi teratur. 
2. Reduksi Data 
Merupakan suatu proses seleksi, 
pengfokusan penyederhanaan dan abstraksi 
dari field note (data mentah).. 
3. Sajian Data 
Merupakan rakitan dari organisasi informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 
dilakukan. Sajian data dapat berupa matriks, 
gambar atau skema, jaringan kerja kegiatan 
dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur 
guna mempermudah pemahaman informasi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan akhir akan diperoleh bukan 
hanya sampai pada akhir pengumpulan data, 
melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang 
berupa pengulangan dengan melihat 
kembali field note (data mentah) agar 
kesimpulan yang di ambil lebih kuat dan 
bisa dipertanggung jawabkan. Keempat 
komponen utama tersebut merupakan suatu 
rangkaian dalam proses analisis data yang 
satu dengan yang lain sehingga tidak dapat 
dipisahkan, dimana komponen yang satu 
merupakan langkah menuju komponen yang 
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif tidak bisa 
mengandung salah satu komponen. 
 
BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 
 
A. Target Capaian  
Penelitian dilaksanakan di semester 
genap 2014/2015 dan semester gasal 
2015/2016. Adapun capaian yang telah kami 
laksanakan sesuai dengan proposal 
penelitian memperoleh target capaian yang 
direncanakan, ada beberapa faktor yang 
mendukung tercapaianya target penelitian 
yaitu, Faktor perubahan kurikulum.  Pada 
pergantian semester ini terjadi perubahan 
kurikulum. Di prodi pendidikan IPA 
kurikulum tahun 2015 yang berbasis KTSP 
tahun 2012 berubah menjadi kurikulum 
berbasis KKNI 2015. Mata Kuliah yang 
ditawarkan sebelumnya pada kurikulum 
2012 berjumlah 148 sks saja, sedangkan 
pada kurikulum 2015 mata kuliah yang 
ditawarkan berjumlah 144 sks.  
Kondisi laboratorium IPA sudah 
baik, meskipun ada beberapa faktor 
kekurangan yang tidak memenuhi standar. 
Laboratorium IPA terletak di lingkup 
gedung PGSD lantai dua, luas bangunan 
kira-kira 12 x 10 meter. Berdasarkan 
inventaris aset ruang laboratorium tanggal 
23 oktober 2014 ruang laboratorium 
memiliki meja keramik motif abu-abu 9 
buah, kursi bulat 40 buah, kursi putar 1 
buah, papan tulis kaca/putih 1 buah, lemari 
kaca kayu 2 buah, lemari kayu 12 pintu 1 
buah, kulkas 1 buah, furnice 1 buah dan 
dilengkapi korden warna cokelat 14 buah, 
layar LCD putih 1 buah. Seluruh aset 
laboratorium dalam keadaan baik, tetapi 
seiring waktu kira-kira pertengahan tahun 
2015 beberapa item aset mengalami 
kerusakan seperti LCD, AC yang tidak 
dingin. Upaya penambahan fasilitas juga 
sudah dilakukan diantaranya penambahan 
Televisi 14 inci. Di dalam ruang 
laboratorium terdapat satu ruang 
penyimpanan didalamnya terdapat satu 
lemari kaca berisi peralatan praktikum, 
wastafle laboratorium berjumlah 4 buah dan 
semua dalam kondisi yang cukup baik. 
Untuk jumlah alat dan bahan pendaataan 
2015 seperti terlampir di lampiran pada data 
inventaris alat dan bahan laboratorium. 
Dalam kurun waktu rencana 
penelitian, dan pelaksanaan penelitian telah 
diperoleh data penelitian berupa dokumen 
dan arsip, Catatan Aktivitas dan 
Narasumber. Untuk data dokumen dan arsip 
adalah : Kurikulum Prodi Pendidikan IPA  
(Kurikulum 2012 dan Kurikulum 2015), 
Surat Pembagian Tugas Mengajar, Lembar 
Kerja Mahasiswa, Presensi Praktikum, 
Jadwal Praktikum, Nilai Akhir Mahasiswa, 
Lembar Observasi, dan Lembar Catatan  
Data penelitian berupa kurikulum 
prodi pendidikan IPA yang mengalami 
perubahan dari kurikulum berbasis KTSP 
2012 menjadi kurikulum berbasis KKNI 
2015 tersaji dalam lampiran. Perubahan 
kurikulum ini mengalami proses cukup 
panjang, prodi pendidikan IPA berusaha 
mewujudkan kurikulum baru berbasis KKNI 
demi tercapainya learning outcame/keluaran 
lulusan yang berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan pasar yang semakin kompetitif. 
Kurikulum baru pada semester ini 
diberlakukan untuk mahasiswa semester 1 
sampai semester 5. Sedangkan untuk 
mahasiswa diatas semester 5 masih 
menggunakan kurikulum 2012. Kurikulum 
KKNI beban sks sebanyak 144 sks, untuk 
kurikulum 2012 beban sks sebanyak 148 
sks.  
Perubahan jumlah beban sks ini juga 
mempengaruhi mata kuliah yang ditawarkan 
kepada mahasiswa. Terdapat beban 4 sks 
yang di reduksi, mata kuliah kemudian di 
konversi dengan mata kuliah lain. Adapaun 
mata kuliah yang direduksi adalah mata 
kuliah Sejarah IPA dan Kapita Selekta IPA. 
Sejarah IPA dianggap essensi materinya 
sama dengan Filsafat IPA sehingga pada 
kurikulum baru hanya Filsafat IPA saja 
yang ditawarkan. Sedangkan untuk kapita 
selekta IPA juga berlaku hal yang sama, 
pada kurikulum 2012 mata kuliah tentang 
kapita selekta terbagi menjadi dua, yaitu 
Kapita Selekta IPA dan Kapita Selekta 
Pendidikan IPA. Pada kurikulum KKNI 
2015 juga terdapat matakuliah baru 
diantaranya Psikologi Pendidikan. 
Perubahan yang lain yaitu tentang 
pertimbangan nama mata kuliah yang 
ditawarkan, diantaranya Fisika Dasar 1 
menjadi Fisika, Fisika Dasar 2 menjadi 
Fisika Lanjut, Kimia Dasar menjadi Kimia, 
Biologi Dasar menjadi Biologi.  
Pelaksanaan praktikum pada kurikulum 
KKNI 2015 juga mengalami perubahan, jika 
sebelumnya beban 1 sks praktikum menjadi 
satu dalam beban sks teori mata kuliah yang 
dipraktikumkan yaitu 3 sks. Contoh mata 
kuliah Fisika Dasar 1, di kurikulum 2012 
beban sks 3 sks, kurikulum KKNI untuk 
Fisika 2 sks dan mata kuliah praktikum 1 
sks. Pelaksanaan pembelajaran 
praktikumpun menjadi terjadwal dengan 
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hal ini diperoleh dari angket yang 
disebarkan kepada mahasiswa yang 
menempuh praktikum. Sebagian besar 
mahasiswa mengatakan bahwa pelaksanaan 
praktikum semester gasal 2015/2016 lebih 
jelas dan baik. Dosen memiliki waktu yang 
cukup banyak karena mata kuliah praktikum 
berdiri sendiri. Dosen lebih fleksibel dalam 
upaya menjelaskan materi apa saja yang 
akan dipraktikumkan sehingga persiapan 
praktikum lebih maksimal. 
Upaya lain untuk peningkatan tata 
kelola laboraroium IPA ini, Prodi juga 
setiap tahun berupaya untuk melengkapi 
jumlah alat dan bahan yang diperlukan. 
Sejak berdirinya prodi pendidikan IPA, 
dimulai pada tahun 2010 hingga tahun 2015 
ini jumlah alat dan bahan di laboratorium 
mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Pengadaan alat ini terinci dari data 
inventarisasi alat dan bahan laboratorium 
IPA yang terlampir. Adapun sumber dana 
yaitu  (1) Pada tahun 2010 berasal dari PHP 
PTS DIKTI 2010, (2) Pada tahun 2012 
berasal dari PHP PTS DIKTI 2012, (3) Pada 
tahun 2014 berasal dari PHP PTS DIKTI 
2014 
Teknis pelaksanaan pengadaan 
barang, dimulai dengan menganalisis 
kebutuan praktikum. Kepala laboratorium 
akan mengedarkan blangko surat kepada 
seluruh dosen pengampu praktikum, 
blangko tersebut menyediakan beberapa 
item yang harus diisi oleh dosen pengampu 
praktikum, sehingga dapat diketahui 
fungsinya apa saja kebutuhan praktikum 
pada masing-masing mata kuliah praktikum. 
Setelah analisis kebutuhan alat dan bahan 
praktikum kemudian dilakukan pemesanan 
kepada rekanan penyedia alat dan bahan. 
Selanjutnya akan diproses hingga alat 
dikirimkan melalui prosedur pembayaran 
yang sudah disepakati. 
Pengadaan alat dan bahan ini 
kemudian di inventaris dengan mencatat alat 
dan bahan baru di buku inventaris 
laboratorium yang sudah tersedia. Inventaris 
dilanjutkan dengan melabeli alat dan bahan 
laboratorium. Semua bentuk kegiatan  
dilaboratorium IPA dapat direkam dengan 
baik dengan menyediakan buku peminjaman 
laboratorium. Setiap orang baik dosen atau 
mahasiswa jika mau menggunakan 
laboratorium harus mencatat Nama, NIM, 
No Telepon, tanggal peminjaman dan 
keperluan apa yang akan dilakukan di 
laboratorium. Sehingga dapat terlacak siapa 
saja yang mengakses laboratorium IPA.  
 Sejalan dengan hal tersebut, di 
laboratorium IPA juga disediakan Log Book 
kegiatan praktikum. Setiap dosen atau 
mahasiswa yang akan melaksanakan 
praktikum diwajibkan untuk mengisi Log 
Book tersebut, sehingga dapat tercatat apa 
saja penggunaan alat dan bahan habis pakai 
untuk keperluan praktikum. Jika dalam 
pelaksanaannya mengalami kesalahan atau 
kecelakaan yang menyebabkan alat rusak 
maka diberlakukan ketentuan penggantian 
alat sesuai dengan tata tertib yang berlaku di 
laboratorium IPA. Contohnya jika 
mahasiswa yang tidak sengaja memecahkan 
alat, maka harus melaporkan kejadian 
tersebut. Selanjutnya mahasiswa menulis di 
buku untuk bersedia mengganti alat yang 
pecah tersebut sesuai dengan prosedur. 
Biasanya kebanyakan mahasiswa lebih 
senang mengganti dengan uang yang 
kemudian selanjutnya akan dibelikan oleh 
asisten laboratorium.  
 Tata tertib yang berlaku 
dilaboratorium harus dipatuhi oleh seluruh 
pihak yang mengakses laboratorium, baik 
dosen dan mahasiswa diberlakukan sama. 
Tata tertib laboratorium dibuat agar 
pelaksanaan pembelajaran praktikum dapat 
berjalan dengan tertib dan lancar. Tata tertib 
laboratorium dibuat untuk memberikan 
peraturan tertulis kepada seluruh pengguna 
laboratorium IPA.  Untuk data dokumen dan 
arsip berupa Surat Pembagian Tugas 
Mengajar, Lembar Kerja Mahasiswa, 
Presensi Praktikum, Nilai Akhir Mahasiswa 
kami lampirkan beberapa contoh. Seluruh 
data tersebut sudah lengkap dari hasil 
observasi dan dokumentasi yang dilakukan. 
baik karena dari awal penyusunan jadwal 
sudah di plot jadwal pelaksanaan praktikum 
Untuk data narasumber penelitian, kami 
mewawancarai 5 orang dosen pengampu 
praktikum di Prodi Pendidikan IPA. Adapun 
data catatan aktivitas pelaksanaan praktikum 
terangkum dalam hasil observasi dan catatan 
lapangan. Menurut hasi obserbvasi yang 
terangkum dalam lembar catatan, kesulitan 
pelaksanaan praktikum disebabkan karena 
sks mata kuliah praktikum digabung dengan 
mata kuliah teori dimana satu mata kuliah 
yang ada praktikumnya sebanyak 3 sks. Hal 
ini tentu saja menyulitkan pada proses 
pelaksanaan praktikum. Disamping 
penjadwalan yang menemui banyak kendala 
juga pada proses penilaiannya. Oleh sebab 
itu pada semester sebelumnya pelaksanaan 
praktikum khususnya di laboratorium IPA 
tidak berjalan maksimal.  
Menurut hasil observasi data 
penggunaan laboratorium semester genap 
terlihat tidak terjadwal dengan baik, pola 
kegiatan praktikum setiap mata kuliah tidak 
teratur, masing-masing dosen melaksanakan 
praktikum dengan disesuaikan penggunaan 
laboratorium IPA sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Oleh sebab itu 
terkadang menemui kendala, diantaranya 
Jadwal dosen satu dengan dosen lain 
berbenturan, Jadwal mahasiswa 
berbenturan, Kurangnya komunikasi yang 
baik antar pengguna laboratorium, 
terbatasnya Alat dan bahan laboratorium, 
sehingga dosen      terkadang berusaha 
menyiapkan sebelum praktikum 
dilaksanakan 
Data yang kami peroleh tersebut 
berdasarkan pada Log Book penggunaan 
laboratorium IPA. Untuk selanjutnya kami 
akan mengambil data untuk pelaksanaan 
praktikum pada semester gasal 2015/2016 
yang akan berjalan.  
Pada pelaksanaan praktikum 
semester gasal 2015/2016 sudah berjalan 
dengan baik dan teratur, penggunaan 
laboratorium juga lebih terkontrol dan 
tercatat dengan baik. Dampak positif ini 
dirasakan oleh semua dosen pengampu mata 
kuliah praktikum. Keberadaan laboratorium 
IPA sebagai penunjang pembelajaran IPA 
dapat dirasakan lebih optimal dibandingkan 
dengan semester sebelumnya yang masih 
menggunakan kurikulum 2012. 
Upaya optimalisasi penggunaan 
laboratorium IPA ini tidak terbatas pada 
teknis pelaksanaan saja, tetapi secara 
administrasi dan prosedur mengalami 
peningkatan. Pada semester sebelumnya 
belum tersedia Standar Operasional 
Prosedur (SOP) untuk pengelolaan 
laboratorium.  Pada  semester gasal 
2015/2016 ini laboratorium IPA sudah 
memiliki SOP yang secara bersama telah 
disusun dibawah tanggungjawab Kaprodi 
Pendidikan IPA dengan pelaksana teknis 
Kepala laboratorium IPA. SOP ini berisikan 
standar pengelolaan laboratorium dan 
pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA. 
SOP tersebut terdiri dari  (1) SOP 
Pengelolaan Laboratorium, (2) SOP 
Peminjaman Alat Laboratorium, (3) SOP 
Pelaksaan Praktikum di Laboratorium, (4) 
SOP Keselamatan Kerja di Laboratorium 
SOP pengelolaan laboratorium berisi 
tentang standar mengelola laboratorium 
dimana dalam pengelolaannya laboratorium 
IPA dikelola oleh Kepala Laboratorium 
yang di bantu oleh asisten laboratorium. 
Keberadaan laboratorium IPA bisa di akses 
secara mudah oleh mahasiswa yang ingin 
meminjam alat dan bahan laboratorium 
untuk menunjang pembelajaran mahasiswa. 
Contohnya mahasiswa yang sedang 
melakukan PPL disekolah. Mahasiswa 
membelajarkan siswa dengan dibantu media 
alat yang dipinjam dari laboratorium. 
Prosedur peminjaman sudah terangkum 
dalam SOP. Ada blangko peminjaman 
dimana mahasiswa nanti mengisi alat apa 
yang akan dipinjam kemudian 
ditandatangani atas ijin kepala laboratorium 
IPA. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
praktikum pada semester ini secara teknis 
mengalami peningkatan yang cukup baik, 
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hal ini diperoleh dari angket yang 
disebarkan kepada mahasiswa yang 
menempuh praktikum. Sebagian besar 
mahasiswa mengatakan bahwa pelaksanaan 
praktikum semester gasal 2015/2016 lebih 
jelas dan baik. Dosen memiliki waktu yang 
cukup banyak karena mata kuliah praktikum 
berdiri sendiri. Dosen lebih fleksibel dalam 
upaya menjelaskan materi apa saja yang 
akan dipraktikumkan sehingga persiapan 
praktikum lebih maksimal. 
Upaya lain untuk peningkatan tata 
kelola laboraroium IPA ini, Prodi juga 
setiap tahun berupaya untuk melengkapi 
jumlah alat dan bahan yang diperlukan. 
Sejak berdirinya prodi pendidikan IPA, 
dimulai pada tahun 2010 hingga tahun 2015 
ini jumlah alat dan bahan di laboratorium 
mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Pengadaan alat ini terinci dari data 
inventarisasi alat dan bahan laboratorium 
IPA yang terlampir. Adapun sumber dana 
yaitu  (1) Pada tahun 2010 berasal dari PHP 
PTS DIKTI 2010, (2) Pada tahun 2012 
berasal dari PHP PTS DIKTI 2012, (3) Pada 
tahun 2014 berasal dari PHP PTS DIKTI 
2014 
Teknis pelaksanaan pengadaan 
barang, dimulai dengan menganalisis 
kebutuan praktikum. Kepala laboratorium 
akan mengedarkan blangko surat kepada 
seluruh dosen pengampu praktikum, 
blangko tersebut menyediakan beberapa 
item yang harus diisi oleh dosen pengampu 
praktikum, sehingga dapat diketahui 
fungsinya apa saja kebutuhan praktikum 
pada masing-masing mata kuliah praktikum. 
Setelah analisis kebutuhan alat dan bahan 
praktikum kemudian dilakukan pemesanan 
kepada rekanan penyedia alat dan bahan. 
Selanjutnya akan diproses hingga alat 
dikirimkan melalui prosedur pembayaran 
yang sudah disepakati. 
Pengadaan alat dan bahan ini 
kemudian di inventaris dengan mencatat alat 
dan bahan baru di buku inventaris 
laboratorium yang sudah tersedia. Inventaris 
dilanjutkan dengan melabeli alat dan bahan 
laboratorium. Semua bentuk kegiatan  
dilaboratorium IPA dapat direkam dengan 
baik dengan menyediakan buku peminjaman 
laboratorium. Setiap orang baik dosen atau 
mahasiswa jika mau menggunakan 
laboratorium harus mencatat Nama, NIM, 
No Telepon, tanggal peminjaman dan 
keperluan apa yang akan dilakukan di 
laboratorium. Sehingga dapat terlacak siapa 
saja yang mengakses laboratorium IPA.  
 Sejalan dengan hal tersebut, di 
laboratorium IPA juga disediakan Log Book 
kegiatan praktikum. Setiap dosen atau 
mahasiswa yang akan melaksanakan 
praktikum diwajibkan untuk mengisi Log 
Book tersebut, sehingga dapat tercatat apa 
saja penggunaan alat dan bahan habis pakai 
untuk keperluan praktikum. Jika dalam 
pelaksanaannya mengalami kesalahan atau 
kecelakaan yang menyebabkan alat rusak 
maka diberlakukan ketentuan penggantian 
alat sesuai dengan tata tertib yang berlaku di 
laboratorium IPA. Contohnya jika 
mahasiswa yang tidak sengaja memecahkan 
alat, maka harus melaporkan kejadian 
tersebut. Selanjutnya mahasiswa menulis di 
buku untuk bersedia mengganti alat yang 
pecah tersebut sesuai dengan prosedur. 
Biasanya kebanyakan mahasiswa lebih 
senang mengganti dengan uang yang 
kemudian selanjutnya akan dibelikan oleh 
asisten laboratorium.  
 Tata tertib yang berlaku 
dilaboratorium harus dipatuhi oleh seluruh 
pihak yang mengakses laboratorium, baik 
dosen dan mahasiswa diberlakukan sama. 
Tata tertib laboratorium dibuat agar 
pelaksanaan pembelajaran praktikum dapat 
berjalan dengan tertib dan lancar. Tata tertib 
laboratorium dibuat untuk memberikan 
peraturan tertulis kepada seluruh pengguna 
laboratorium IPA.  Untuk data dokumen dan 
arsip berupa Surat Pembagian Tugas 
Mengajar, Lembar Kerja Mahasiswa, 
Presensi Praktikum, Nilai Akhir Mahasiswa 
kami lampirkan beberapa contoh. Seluruh 
data tersebut sudah lengkap dari hasil 
observasi dan dokumentasi yang dilakukan. 
baik karena dari awal penyusunan jadwal 
sudah di plot jadwal pelaksanaan praktikum 
Untuk data narasumber penelitian, kami 
mewawancarai 5 orang dosen pengampu 
praktikum di Prodi Pendidikan IPA. Adapun 
data catatan aktivitas pelaksanaan praktikum 
terangkum dalam hasil observasi dan catatan 
lapangan. Menurut hasi obserbvasi yang 
terangkum dalam lembar catatan, kesulitan 
pelaksanaan praktikum disebabkan karena 
sks mata kuliah praktikum digabung dengan 
mata kuliah teori dimana satu mata kuliah 
yang ada praktikumnya sebanyak 3 sks. Hal 
ini tentu saja menyulitkan pada proses 
pelaksanaan praktikum. Disamping 
penjadwalan yang menemui banyak kendala 
juga pada proses penilaiannya. Oleh sebab 
itu pada semester sebelumnya pelaksanaan 
praktikum khususnya di laboratorium IPA 
tidak berjalan maksimal.  
Menurut hasil observasi data 
penggunaan laboratorium semester genap 
terlihat tidak terjadwal dengan baik, pola 
kegiatan praktikum setiap mata kuliah tidak 
teratur, masing-masing dosen melaksanakan 
praktikum dengan disesuaikan penggunaan 
laboratorium IPA sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Oleh sebab itu 
terkadang menemui kendala, diantaranya 
Jadwal dosen satu dengan dosen lain 
berbenturan, Jadwal mahasiswa 
berbenturan, Kurangnya komunikasi yang 
baik antar pengguna laboratorium, 
terbatasnya Alat dan bahan laboratorium, 
sehingga dosen      terkadang berusaha 
menyiapkan sebelum praktikum 
dilaksanakan 
Data yang kami peroleh tersebut 
berdasarkan pada Log Book penggunaan 
laboratorium IPA. Untuk selanjutnya kami 
akan mengambil data untuk pelaksanaan 
praktikum pada semester gasal 2015/2016 
yang akan berjalan.  
Pada pelaksanaan praktikum 
semester gasal 2015/2016 sudah berjalan 
dengan baik dan teratur, penggunaan 
laboratorium juga lebih terkontrol dan 
tercatat dengan baik. Dampak positif ini 
dirasakan oleh semua dosen pengampu mata 
kuliah praktikum. Keberadaan laboratorium 
IPA sebagai penunjang pembelajaran IPA 
dapat dirasakan lebih optimal dibandingkan 
dengan semester sebelumnya yang masih 
menggunakan kurikulum 2012. 
Upaya optimalisasi penggunaan 
laboratorium IPA ini tidak terbatas pada 
teknis pelaksanaan saja, tetapi secara 
administrasi dan prosedur mengalami 
peningkatan. Pada semester sebelumnya 
belum tersedia Standar Operasional 
Prosedur (SOP) untuk pengelolaan 
laboratorium.  Pada  semester gasal 
2015/2016 ini laboratorium IPA sudah 
memiliki SOP yang secara bersama telah 
disusun dibawah tanggungjawab Kaprodi 
Pendidikan IPA dengan pelaksana teknis 
Kepala laboratorium IPA. SOP ini berisikan 
standar pengelolaan laboratorium dan 
pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA. 
SOP tersebut terdiri dari  (1) SOP 
Pengelolaan Laboratorium, (2) SOP 
Peminjaman Alat Laboratorium, (3) SOP 
Pelaksaan Praktikum di Laboratorium, (4) 
SOP Keselamatan Kerja di Laboratorium 
SOP pengelolaan laboratorium berisi 
tentang standar mengelola laboratorium 
dimana dalam pengelolaannya laboratorium 
IPA dikelola oleh Kepala Laboratorium 
yang di bantu oleh asisten laboratorium. 
Keberadaan laboratorium IPA bisa di akses 
secara mudah oleh mahasiswa yang ingin 
meminjam alat dan bahan laboratorium 
untuk menunjang pembelajaran mahasiswa. 
Contohnya mahasiswa yang sedang 
melakukan PPL disekolah. Mahasiswa 
membelajarkan siswa dengan dibantu media 
alat yang dipinjam dari laboratorium. 
Prosedur peminjaman sudah terangkum 
dalam SOP. Ada blangko peminjaman 
dimana mahasiswa nanti mengisi alat apa 
yang akan dipinjam kemudian 
ditandatangani atas ijin kepala laboratorium 
IPA. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
praktikum pada semester ini secara teknis 
mengalami peningkatan yang cukup baik, 
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Sedangkan untuk data berupa lampiran 
Lembar Kerja Mahasiswa berupa buku 
petunjuk praktikum kami lampirakan berupa 
foto petunjuk praktikum.  
 
BAB 6. RENCANA TAHAP 
BERIKUTNYA 
 
Untuk rencana tahap berikutnya 
dalam upaya mengoptimalkan pembelajaran 
praktikum peneliti akan menyerahkan hasil 
observasi dan catatan lapangan yang 
merekam segala  bentuk kekurangan baik 
teknis maupun nonteknis kepada Prodi 
Pendidikan IPA agar bisa ditindaklanjuti. 
Sehingga prodi pendidikan IPA dapat 
melakukan upaya perbaikan dan 
peningkatan tata kelola laboratorium IPA 
untuk menunjang pembelajaran praktikum 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
proses mahasiswa dan pemahaman materi 
mata kuliah yang dipraktikumkan. 
 
BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan penelitian ini adalah : 
1. Pelaksanaan praktikum prodi pendidikan 
IPA UST sudah mengalami peningkatan, 
jadwal praktikum sudah terjadwal 
dengan baik. Hal ini memberi dampak 
positif terhadap teknis pelaksaan 
praktikum.  
2. Perubahan kurikulum dari kurikulum 
2012 menjadi kurikulum KKNI 2015 
memberi kemudahan dalam pelaksanaan 
penjadwalan penggunaan laboroatorium 
IPA sehingga upaya pengoptimalan 
pembelajaran praktikum dapat berjalan 
dengan baik. 
3. Laboratorium IPA secara administratif 
sudah memiliki SOP pengelolaan 
laboratorium, SOP Peminjaman Alat 
Laboratorium, SOP Pelaksanaan 
Praktikum di Laboratorium, SOP 
Keselamatan Kerja di Laboratorium, 
Buku Petunjuk Praktikum mata kuliah 
yang dipraktekan, Tata Tertib 
Laboratorium, Log Book untuk 
penggunaan laboratorium, organisasi 
laboratorium. 
4. Kelengkapan alat dan bahan untuk 
praktikum setiap tahun meningkat. 
 
Saran : 
1. Temuan yang diperoleh pada penelitian 
ini diserahkan kepada pihak berwenang 
sehingga dapat diambil kebijakan dalam 
upaya mengoptimalkan peran 
laboratorium dalam pembelajaran 
praktikum di prodi pendidikan IPA. 
2. Melengkapi alat dan bahan yang tersedia 
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